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LEMBAR  PERSETUJUAN BERSEDIA MENJADI 
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(Informed Consent)  

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama (inisial) : 

No. Partisipan: 

Setelah mendapatkan informasi tentang latar belakang, 

tujuan, manfaat, jangka waktu penelitian, saya (bersedia/tidak 

bersedia) ikut berpartisipasi sebagai partisipan dalam penelitian 

yang berjudul “Pengalaman Perawat Paliatif Anak Dalam 

Memberikan Perawatan End Of Life Di Rumah ”. Saya mengikuti 

penelitian ini dengan sukarela. Saya bisa menolak atau 

mengundurkan diri dari penelitian ini setiap saat jika merasa 

dirugikan dalam bentuk apapun. 

 

     Jakarta, Maret 2018 

  Partisipan   Peneliti 

              

 

     (           )    (Haris Suhamdani) 
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PEDOMAN WAWANCARA (IN-DEPTH INTERVIEW) 

A. Identitas partisipan  

NO Jadwal Wawancara 

1.  Hari / Tanggal :  

 

2.  Waktu Mulai dan 

Selesai  

:  

 

Identitas Partisipant 

1.  Kode Partisipan :  

 

2.  Jenis Kelamin :  

 

3.  Usia  :  

 

4.  Pendidikan 

Terakhir 

:  

 

5.  Pengalaman kerja 

(Tahun) 

:  

 

6.  Keterangan Lain :   

 

 

B. Tujuan  

Untuk mengeksplorasi pengalaman perawat Paliatif dalam 

memberikan perawatan end of life di rumah. 

C. Sarana dan Prasarana  

1. Buku dan alat tulis  

2. Perekam Suara (recorder) 

3. Kamera  

D. Rangkaian Kegiatan  
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1. Perkenalan  

2. Pembukaan 

3. Pelaksanaan 

4. Penutup  

E. Panduan Wawancara  

Pertanyaan yang diajukan saat wawancara mendalam 

adalah : 

1. Bagaimana perawat memberikan pemenuhan 

kebutuhan dasar secara holistic pada pasien end of 

life? 

a. Bagaimana perawat memberikan perawatan 

biologis pasien end of life?  

b. Bagaimana perawat memberikan perawatan 

psikologis pasien end of life?  

c. Bagaimana perawat memberikan perawatan sosial 

pasien end of life?  

d. Bagaimana perawat memberikan perawatan 

spiritual pasien end of life?  

2. Bagimana perawat memastikan pasien terbebas dari 

nyeri? 

a. Bagaimana perawat memonitor dan mengontrol 

gejala nyeri? 

b. Bagaimana perawat berkolaborasi dalam 

pemeberian terapi baik farmakologis maupun non 

farmakologis? 
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3. Bagimana perawat memastikan pasien mendapatkan 

kenyamanan? 

a. Bagaimana cara perawat mencegah, memonitor 

dan meringankan ketidaknyamanan fisik? 

b. Bagaimana perawat memfasilitasi istirahat dan 

relaksasi? 

c. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencegah komplikasi? 

4. Bagaimana perawat memastikan pasien merasa 

bermartabat dan merasa terhormat? 

a. Bagaiamana cara pasien dan keluarga membuat 

keputusan yang akan diambil? 

b. Bagaimana cara perawat respek terhadap pasien? 

c. Bagaiaman perawat memerhatikan kebutuhan 

pasien? 

5. Bagaimana perawat memastikan pasien merasa damai 

dan tentram? 

a. Bagaimana perawat menyediakan dukungan 

emosional? 

b. Bagaimana perawat memberikan terapi ansitas 

pada pasien? 

c. Bagaimana perawat saling percaya dengan pasien? 

d. Bagaimana perawat memonitor pasien dan 

keluarga berdasarkan panduan? 
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e. Bagiamana perawat memfasilitasi pasien dan 

keluarga dengan panduan? 

6. Bagaimana perawat memastikan pasien memiliki 

kedekatan dengan orang yang disayang? 

a. Bagaiamana perawat memfasilitasi dalam 

memberikan pelayanan? 

b. Bagaiaman perawat memperhatiakan kesedihan, 

cemas, dan keterpercayaan keluarga maupun 

kerabat? 

c. Bagaiamana perawat memfasilitasi kesempatan 

untuk dekat dengan keluarga? 

7. Bagaimana perasaan perawat palliative memberikan 

layanan kepada pasien dan keluarga dalam 

menghadapi end of life di rumah? 

a. Apa yang perawat rasakan? 

b. Bagaimana perawat memposisikan diri dalam 

memberikan pelayanan? 

c. Bagaimana menyikapi keluarga menghadapi end 

of life? 

d. Bagaimana ketakutan yang dirasakan pasien dan 

keluarga? 

e. Apa yang seharusnya perawat palliative lakukan? 

8. Apa saja hal-hal penting dalam memberikan 

perawatan end of life ? 



 
 

xviii 
 

a. Bagaimana perawat berkomunikasi dengan pasien 

dan keluarga dalam perawatan end of life? 

b. Bagaimana perawat menjaga etika dalam 

perawatan end of life? 

c. Apa saja kesulitan dan hambatan yang dihadapi 

perawat dalam memberian perawatan end of life? 
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TRANSKRIP IN DEPTH INTERVIEW 

1. Perkenalan  

P : Asslamu’alakum wr wb. Selamat pagi/siang/sore 

bapak/ibu/saudara/i. perkenalkan saya Haris Suhamdani 

mahasiswa Magister Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, bagiamana kabar 

bapak/ibu/ saudara/I hari ini? 

R : 

2. Pembukaan 

P : baik bapak/ibu, kemarin kita sepakat untuk bertemu 

untuk melakukan wawancara dengan bapak/ibu terkait 

pengalaman perawat palliative home care memberikan 

perawatan end of life? 

R : 

3. Pelaksanaan 

P : Bagaimana perawat memberikan pemenuhan kebutuhan 

dasar secara holistic pada pasien end of life? 

R : 

P : Bagimana perawat memastikan pasien terbebas dari 

nyeri? 

R : 

P : Bagimana perawat memastikan pasien mendapat 

kenyamanan? 

R : 
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P : Bagimana perawat memastikan pasien merasa 

bermartabat dan merasa terhormat? 

R : 

P : Bagimana perawat memastikan pasien merasa damai dan 

tentram? 

R : 

P : Bagimana perawat memastikan pasien memiliki 

kedekatan dengan orang yang disayang? 

R : 

 P : Bagaimana perasaan perawat palliative memberikan 

layanan kepada pasien dan kelurga dalam menghadapi 

end of life? 

R : 

P : Apa saja hal-hal penting dalam memberikan perawatan 

end of life ? 

R : 

 

4. Penutup  

P : cukup sekian hari ini bapak/ibu, terima kasih karena telah 

meluangkan waktu untuk wawancara hari ini. Selamat 

Pagi/siang/sore 

R :  

 



ANALISA DATA HASIL PENELITIAN 

ANALISA DATA P1 

     

NO STATEMENT KATEGORI SUB TEMA TEMA 

1 Pasien ingin meninggal 

dimana 

Tempat Meninggal Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

2 keluarga ingin pasien 

meninggal dimana 

Tempat Meninggal Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

3 keluarga tidak tahu proses 

kematian 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

4 keluarga panik melihat 

kondisi pasien 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

5 pasien ingin meninggal 

dipeluk mama dirumah tapi 

keluarga membawa ke RS 

perbedaan keinginan 

pasien dan keluarhga 

Mencari Solusi 

Permasalahan baersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

keluarga 

6 komunikasi dengan keluarga Memberi Ruang 

Bicara 

Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

7 pasien ingin bertemu teman Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 
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8 mencari titik temu bersama memfasilitasi diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

9 berkomunikasi dengan 

rohaniawan  

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

10 tanda-tanda kematian Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

11 mengalihakan nyeri dengan 

bermain 

Bermain Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

12 membandingkan dengan 

kondisi sebelumnya 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

13 keluarga mengawasi pasien Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

14 menanyakan kondisi malam 

harinya sama keluarga 

Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

15 pasien sudah apatis  Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

16 pasien tidak tidur malam 

hari 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

17 pasien batuk Mendengarkan Merespon Keluhan Membina Hubungan 
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Keluhan Pasien dan Keluarga Saling Percaya 

18 pasien sesak Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

19 edukasi kondisi Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

20 edukasi penanganan gelaja Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

21 orang tua mengambil 

keputusan sepihak 

Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

22 anak-anak juga punya suara Memberi Ruang 

Bicara 

Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

23 menghargai keputusan 

pasien 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

24 orang tua ngotot ke RS Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

25 memberi tahu orang tua 

keinginan anak 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 
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Keluarga 

26 pasien mau dirumah 

bersama saudara 

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

27 kasihkan ruang khusus 

bicara pada pasien 

Memberi Ruang 

Bicara 

Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

28 pasien memendam perasaan Memberi Ruang 

Bicara 

Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

29 ngomong berdua aja dengan 

pasien 

Memberi Ruang 

Bicara 

Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

30 faisilitasi dairy untuk 

menceritakan isi hatinya 

Memberi Ruang 

Bicara 

Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

31 kasih ruang aman buat 

keluarga cerita 

Memberi Ruang 

Bicara 

Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

32 ketakutan pasien Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

33 mewajarkan kesedihan 

pasien 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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34 mewajarkan kemarahan 

pasien 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

35 menanggapi emosi pasien Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

36 pasien butuh untuk didengar Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

37 mewajarkan kecemasan 

pasien 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

38 perawat datang sebagai 

pendengar 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

39 menjelaskan rencana 

kunjungan 

Menyebutkan 

Identitas Perawat 

Intoduksi Peran Diri Membina Hubungan 

Saling Percaya 

40 menghormati pasien dan 

keluarga 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

41 orangtua cerita  Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

42 keluarga cerita lebih banyak 

dibayangkan 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

43 menanyakan pasien lebih 

dekat dengan ayah atau ibu 

Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

44 menanyakan teman yang 

pasien kangen 

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 
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45 memfasilitasi penjelasan 

terkait kondisi pasien 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

46 kasih penjelasan proses 

kematian 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

47 ceklist orang terdekat Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

48 keluarga menanyakan 

keinginan pasien 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

49 memberitahu ibu penting 

bersama anaknya 

Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

50 peran ibu penting disisi anak Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

51 perawat jadi pendengar yang 

baik 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

52 tidak mengintrupsi perasaan Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

53 tidak menghakimi keinginan 

pasien dan keluarga 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

54 mengagapi emosi Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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55 pasien mengeluarkan 

perasaannya secara perlahan 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

56 apa yang dirasakan pasien 

kasih tau pelaku rawat 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

57 apa yang dirasakan keluarga 

kasih tahu pasien 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

58 tidak memberi solusi soal 

perasaan 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

59 perawat merasa khawatir 

pasien memburuk 

Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

60 perawat merasa cemas  Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

61 perawat merasa sedikit puas 

ketika itu berhasil 

Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

62 perawat merasa sedih 

melihat pasien dying 

Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

63 perawat memposisikan diri 

diposisi pasien dan keluarga 

Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

64 perawat mencoba menghibur 

diri nonton anime 

Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 
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65 empati seperlunya Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

66 perawat takut gagal Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

67 tetap memposisikan diri 

profesional depan pasien dan 

keluarga 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

68 membentengi kedekatan diri Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

69 perawat takut terlalu dalam Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

70 jangan meremehkan 

perasaan pasien dan 

keluarga 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

71 kematian adalah proses yang 

wajar 

Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

72 pasien tidak ingin dikemo  Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

73 empati yang terkuras dan 

perawat harus tetap 

maksimal 

Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

74 sebagai advokat dalam Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi Menghubungkan 
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ANALISA DATA P2 

NO STATEMENT KATEGORI SUB TEMA TEMA 

 

1 perawat tidak bisa sendiri Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

2 keluarga lebih berperan Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

3 pasien merasa nyeri dan 

sesak 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

4 keluarga merasa khawatir Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

diskusi Permasalahan Bersama Keinginan Pasien dan 

Keluarga 

75 mempersiapkan kematian Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

76 respon pasien dan keluarga 

berbeda 

Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien dan 

Keluarga 
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5 kasih gambran tentang 

kondisi ke pasien 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

6 komunikasi rutin Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

7 memriksa keluhan kondisi Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

8 keinginan berbeda antara 

pasien dan keluarga 

Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

9 mengkaji harapan dan 

keinginan 

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

10 perawat takut memberi  

solusi sendiri 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

11 tanya pandangan keluarga Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

12 adakan pertemuan  Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

13 mencari solusi bersama Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi Menghubungkan 



 
 

xxii 
 

Permasalahan Bersama Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

14 pasien menutupi 

kondisinya 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

15 ada kalanya minta tolong 

psikolog 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

16 menangani gejala fisik dan 

psikis 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

17 menyampaikan kondisi 

memburuk 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

18 menjelaskan kematian Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

19 keluarga sulit mengambil 

keputusan 

Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

20 berbeda keinginan pasien 

dan keluarga 

Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

21 harapan berbeda Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien 
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dan Keluarga 

22 mengkaji kekhawatiran Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

23 mengkaji emosi pasien dan 

keluarga 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

24 sebagai pendengar Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

25 perawat butuh bantuan 

teman sejawat lain 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

26 bisa cerita berdua aja 

dengan pasien / keluarga 

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

27 menanyakan pelaku rawat Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

28 menanyakan perlu 

penasihat spiritual 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

29 menanyakan adanya orang 

yang dekat dengan pasien 

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

30 berusaha mendatangkan 

kerabat 

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

31 menanyakan tingkat nyeri 

yang dirasakan 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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32 merasakan sesak  Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

33 nyenengin pasien dengan 

menggambar 

Bermain Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

34 mengajak nonton bersama Rekreasi Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

35 mendengarja music Bermain Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

36 gendong pasien Rekreasi Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

37 main game bersama Bermain Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

38 ngajak makan diluar Rekreasi Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

39 mengurangi kekhawatiran Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

40 menyampaikan ketebatasan Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

41 kelurga panik ketika kritis Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

42 tidak menyalahkan 

keputusan 

Memvalidasi Perasaan Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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43 edukasi kondisi Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

44 membahas prognosis 

pasien 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

45 ketakutan yang dirasakan 

pasien dan keluarga 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

46 tidak mau diberi tindikan Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

47 membebaskan gejala fisik Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

48 membandingkan kondisi 

sekarang dan sebelumnya 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

49 anak dilibatkan dalam 

mengambil keputusan 

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

50 komunikasi dengan pasien 

dan keluarga 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

51 keegoisan orangtua Perbedaan Keinginan Konflik Yang Muncul Menghubungkan 
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Pasien dan Keluarga Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

52 pasien memilih ingin 

meninggal seperti apa 

Tempat Meninggal Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

53 melibatkan pasien dalam 

mengambil keputusan 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

54 melibatkan dokter Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

55 anak harus dilibatkan Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

56 sampaikan keterbatasan 

jika tidak mampu 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

57 jangan banyak melarang Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

58 jangan memberi harapan 

palsu 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

59 menghadirkan kerabat Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

60 mengajak teman 

berkunjung  

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 
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61 menelponkan teman untuk 

memotivasi 

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

62 suka ada konflik Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

63 menyampaikan kondisi 

memburuk 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

64 pasien akan meninggal Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

65 keinginan pasien kita 

sampaikan ke keluarga 

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

66 keinginan keluarga kita 

sampaikan ke pasien 

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

67 mencari solusi bersama Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

68 jangan menutup-nutupi Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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69 menjelaskan dying Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

70 perawat merasa tidak 

nyaman 

Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

71 merasa takut Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

72 menyampaikan dying sulit Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

73 perawat nangis sendiri Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

74 merasa belum maksimal 

dalam pelayanan 

Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

75 memaksimalkan pelayanan 

yang diberikan  

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

76 saling mensuport teman 

sejawat 

Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

77 meliburkan diri Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

78 membas dying bikin stress Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

79 menguatnya empati dan 

tetap profesional 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 
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80 sering memikirkan kondisi 

pasien 

Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

81 merasa pelayanan yang 

diberikan belum maksimal 

Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

82 sulit tidur memikirkan 

pasien 

Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

83 perawat belum menerima 

pasien meninggal 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

84 pasien berhak memilih Memberi Ruang Bicara Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

85 beberapa kali kita burnout Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

86 keluar nonton bersama 

perawat 

Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

87 melakukan hal-hal 

menyenangkan  

Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

88 bawaannya lega sudah 

memberikan pelayanan 

Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

89 merasa senang memberi 

layanan 

Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

90 tetap kembali profesional Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 
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91 walaupun empati danbelas 

kasih harus mampu 

profesional 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

92 edukasi tanda meninggal Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

93 jujur dan terbuka terkait 

kondisi pasien 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

94 keluarga dan pasien beda 

keinginan 

Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

95 mencari titik temu bersama Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

 

 

 

 

 



 
 

xxxi 
 

ANALISA DATA P3 

NO STATEMENT KATEGORI SUB TEMA TEMA 

 

1 pantau kondisi fisik Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

2 ketika pasien sesak tangani 

sesaknya 

Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

3 ketika perdarahan tangani 

perdarahan 

Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

4 bukan menyembuhkan tapi 

penangnan gejala 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

5 mendengarkan curhatan  Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

6 menggali emosi mereka Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

7 keinginan keluarga seperti 

apa 

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 
dan Keluarga 

8 keluarga merespon 

kehilangan 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

9 menggali keinginan dan Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi Menghubungkan 
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harapan Permasalahan Bersama Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

10 pasien merasa stress Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

11 kasih wadah buat dengerin 

cerita 

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

12 bagaimana pasien dan 

keluarga memandang 

kematian 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

13 kita harus jujur jika tidak 

bisa bantu 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

14 keinginan meninggal 

seperti apa 

Tempat Meninggal Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

15 respon keluarga setelah 

pasien meninggal 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

16 minta maaf jika tidak bisa 

bantu 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

17 pemantauan secara berkala Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

18 kasih intruksi terkait nyeri Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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Pasien 

19 kasih morfin sesuai anjran 

dokter 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

20 edukasi cara pemakaian 

obat ke keluarga 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 

21 ceritain dongeng  Bermain Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

22 bawain mainan Bermain Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

23 pasien demam Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

24 melihat reaksi pasien 

setelah pengobatan 

Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

25 pantau kondisi nyerinya Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

26 pasien sesak  Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

27 keluarga suka bertanya 

kondisi pasien by phone 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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28 perawat sebagai 

pendamping  

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

29 perawat lebih 

mendengarkan 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

30 pasien memilih sendiri 

keinginannya 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

31 mewajarkan perasaan 

pasien 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

32 fasilitasi emosi Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

33 pasien merasa khawatir Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

34 mendengarkan harapan 

pasien 

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

35 kebingungan keluarga Mendengarkan Keluhan Mersepon E Pasien dan 

Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

36 mengadakan pertemuan Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

37 mengapresiasi pasien Memvalidasi Perasaan Mersepon Keluhan Membina Hubungan 
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Pasien dan Keluarga Saling Percaya 

38 mengapresiasi keluarga Memvalidasi Perasaan Mersepon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

39 menggali kekhawatiran 

dying 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

40 memberi gambaran proses 

meninggal 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

41 memaparkan apa yang 

dipikirkan tentang dying 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

42 menanyakan siapa saja 

yang akan menemani 

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

43 mau dikubur dimana Tempat Meninggal Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

44 mengeksplore emosi 

mereka 

Memvalidasi Perasaan Mersepon keluhan Pasien 

dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

45 memberi gambaran tanda-

tanda kematian 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

46 menjelaskan gejala 

kematian 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

47 menjelaskan tanda 

pemburukan 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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48 kedekatan dengan orang 

yang disayang 

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

49 pasien anak suka bermain Bermain Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

50 mengeksplore apa yang 

dirasakan 

Memvalidasi Perasaan Mersepon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

51 perawat sedih pasien 

meninggal 

Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

52 membuat perawat drop Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

53 mampu menyampaikan 

informasi dengan 

profesional 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

54 perawat harus mampu 

membuat keluarga nyaman 

walau sedang sedih 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

55 perawat belum siap dengan 

kematian 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

56 perawat seharian menangis  Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

57 perawat bingung 

menyampaikan informasi 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 
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ke keluarga 

58 keluarga takut tentang 

proses meninggal 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan 

Harapan 

59 list orang yang ingin 

ditemui 

Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

 

ANALISA DATA P4 

NO STATEMENT KATEGORI SUB TEMA TEMA 

 

1 mengkaji permasalahan Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

2 dukungan dan motivasi 

kekhawatiran pasien 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

3 hubungan dengan keluarga Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

4 hubungan dengan kerabat Mendatangkan Orang 

Terdekat 

Memfasilitasi Kedekatan 

dengan orang Terdekat 

Mewujudkan 

Harapan 

5 pasien menyalahkan diri Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

6 membuat catatan nyeri Mendengarkan Keluhan Merespon Keluhan Membina Hubungan 
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Pasien dan Keluarga Saling Percaya 

7 memfasilitasi 

mendengarkan music 

Bermain Bersama melakukan Hal-hal yang 

Menyenangkan 

Mewujudkan 

Harapan 

8 pasien merasa cemas Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

9 pasien menyampaiakan 

harapan  

Memberi Ruang Bicara Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

10 family meeting Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

11 menggali emosi pasien Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

12 fasilitasi diskusi bersama Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

13 sebagai penengah dalam 

pemecahan masalah 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

14 menyampaikan ranah yang 

dapat dilakukan dan tidak 

dapat dilakukan 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan 

Saling Percaya 
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15 saat terdiagnosis pasien 

merasa berduka 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

16 merspon emosi pasien dan 

keluarga 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

17 perawat mewajarkan 

emosi  

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

18 menggunakan nurse 

statement 

Memvalidasi Perasaan Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan 

Saling Percaya 

19 perawat merasa sedih Perasaan Yang Muncul Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

20 membayang diposisi 

pasien  

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

21 perawat harus mampu 

berbelas kasih 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

22 kembali ke diri kita sendiri Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

23 berempati dan 

compassionate 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi 

Diri 

24 memberi waktu diri Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

25 break singkirkan masalah Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 
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26 perawat meditasi Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

27 perawat shoping Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

28 perawat jalan-jalan Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

29 recharge diri Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi 

Diri 

30 ada keluarga tidak mau 

memberi tahu sakit pasien 

Perbedaan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

31 pasien memang harus tahu 

penyakitnya 

Memfasilitasi Diskusi Mencari Solusi 

Permasalahan Bersama 

Menghubungkan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 
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ANALISA DATA P5 

NO STATEMENT KATEGORI SUB TEMA TEMA 

 

1 assesment gejala Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

2 pasien tidak bisa 

disembuhkan 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan Saling 

Percaya 

3 prognosis pasien memburuk Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan Saling 

Percaya 

4 waktu pasien akan 

meninggal 

Edukasi Proses 

Kematian 

Menyiapkan kematian Mewujudkan Harapan 

5 pasien tidak mau makan 

minum 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

6 apa yang dirasakan pasien Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

7 keluarga ikhlas menerima 

kondisinya 

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

8 keluarga jadi suport utama Mendatangkan Memfasilitasi Mewujudkan Harapan 



 
 

xlii 
 

Orang Terdekat Kedekatan dengan 

orang Terdekat 

9 assesment nyeri Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

10 membawakan mainan Bermain Bersama melakukan Hal-hal 

yang Menyenangkan 

Mewujudkan Harapan 

11 mengajak bernyanyi Bermain Bersama melakukan Hal-hal 

yang Menyenangkan 

Mewujudkan Harapan 

12 bersama saudaranya Mendatangkan 

Orang Terdekat 

Memfasilitasi 

Kedekatan dengan 

orang Terdekat 

Mewujudkan Harapan 

13 kepanikan keluarga Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

14 pasien bisa meninggal 

dirumah 

Tempat Meninggal Menyiapkan kematian Mewujudkan Harapan 

15 dirumah bersama 

keluarganya 

Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi 

Kedekatan dengan 

orang Terdekat 

Mewujudkan Harapan 

16 keluarga sebagai pengambil 

keputusan 

Memfasilitasi 

Diskusi 

Mencari Solusi 

Permasalahan 

Bersama 

Menghubungkan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

17 kondisi pasien sudah Menyampaikan Keterbukaan  Membina Hubungan Saling 



 
 

xliii 
 

terminal Informasi Kondisi 

Pasien 

Percaya 

18 mereka punya hak suara Memberi Ruang 

Bicara 

Mencari Solusi 

Permasalahan 

Bersama 

Menghubungkan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

19 menyampaikan informasi 

dengan jujur 

Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan Saling 

Percaya 

20 anak tidak mau lagi dibawa 

ke RS orangtua sebaliknya 

Perbedaan 

Keinginan Pasien 

dan Keluarga 

Konflik Yang Muncul Menghubungkan Keinginan 

Pasien dan Keluarga 

21 perkenalan diri Menyebutkan 

Identitas Perawat 

Intoduksi Peran Diri Membina Hubungan Saling 

Percaya 

22 perkenalkan lembaga Menyebutkan 

Identitas Perawat 

Intoduksi Peran Diri Membina Hubungan Saling 

Percaya 

23 tujan perawatan Menyebutkan 

Identitas Perawat 

Intoduksi Peran Diri Membina Hubungan Saling 

Percaya 

24 tidak memberi harapan 

berlebih 

Menyampaikan 

Keterbatasan Diri 

Keterbukaan  Membina Hubungan Saling 

Percaya 

25 pasien merasa tidak bisa 

melihat 

Mendengarkan 

Keluhan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

26 pasien nangis cari Memastikan Pasien Memfasilitasi Mewujudkan Harapan 



 
 

xliv 
 

keluarganya Bersama Keluarga Kedekatan dengan 

orang Terdekat 

27 keluarga sebagai pelaku 

rawat utama 

Memastikan Pasien 

Bersama Keluarga 

Memfasilitasi 

Kedekatan dengan 

orang Terdekat 

Mewujudkan Harapan 

28 pasien ingin ketemu 

keluarga besar 

Mendatangkan 

Orang Terdekat 

Memfasilitasi 

Kedekatan dengan 

orang Terdekat 

Mewujudkan Harapan 

29 perawat merasa stress Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi Diri 

30 perawat berusaha mengatasi 

stress 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi Diri 

31 perawat merasa powerless Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi Diri 

32 perawat merasa tidak 

berdaya 

Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi Diri 

33 merasakan kenikmatan 

dibutuhkan keluarga 

Perasaan Yang 

Muncul 

Self-Emotion Manajemen Emosi Diri 

34 cerita sama teman kantor Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi Diri 

35 cerita sama suami Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi Diri 

36 membaca buku Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi Diri 



 
 

xlv 
 

37 berdo'a Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi Diri 

38 mendengarkan music Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi Diri 

39 mewarnai Menghibur Diri Self-Care Manajemen Emosi Diri 

40 apapun yang dirasakan tetap 
sebagai profesional 

Disonansi Emosi Self-Emotion Manajemen Emosi Diri 

41 keluarga takut kehilangan Edukasi Proses 

Kematian 

melakukan Hal-hal 

yang Menyenangkan 

Mewujudkan Harapan 

42 perawat sebagai pendengar Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

43 mengggunakan Nurse 

Statement  

Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

44 mewajarkan emosi  Memvalidasi 

Perasaan 

Merespon Keluhan 

Pasien dan Keluarga 

Membina Hubungan Saling 

Percaya 

45 semua hal diinformasikan  Menyampaikan 

Informasi Kondisi 

Pasien 

Keterbukaan  Membina Hubungan Saling 

Percaya 
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